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KATA PENGANTAR

Pujl syukur dipanjatkan ke hadirat Allah SWT vang telah melimpahkan rahmat,
hidayah, dan karunlan-Mya, sehingga buku yang berjudul “"PENGALAMAN PETANI
TERBAKALI LAWA TENGAH™ inl dapat dizele=saikan

Latar belakang penyuszunan buku ini didasar olel fakta bahwa tembakau
merupakan komoditas pertanian yang kontroversial, yang dianalisis dan diperdebatkan
dari berbagal aspek mulal darl sisl kesehatan, agama, pajak, hingga ketenagakerjaan
Wamun déngan tata niaga tembakau yang buruk dan cuaca yang tdak mendukung,
tembakau mulal lengser menjadi primadona di kalangan petani Jawsa Tengah, Para petani
millai tertarik ke komoditas partanian yang lain untuk menyambung dan meningkatkan
tarat hidup mereka Muolal dar diversikasi komoditas pertanian melalul sistem
tumpangsari embakau. dengan komoditss lain hinggs benar-benar meninggalkan
tembakau untuk beralih ke komoditas lain

Buku inl mengulas secara mendalam pengakuan dan pengalaman para petand
tersebut khususnys di wilayah lawa Tengah terhadap komoditas tembakau gan upaya-
upayes yang teiah dilekukan, sehingga ketergantungan kepads tembakau semakin
berhurang. Mereka dikelompokkan menjadi 3 yaitu

1. Petanivang masih membudidayaksn tembakau
2. Petanitembakau yang melakukan diversifikasi pertanian, dan
3. Petanl temibakau yang sudah beralih tapam.,

Semoga buku Ini dapat bermanfeat dan menfadi bahan periimbangan Pemerintah
dalam menstapkan kebifakan- kebijakan yang terkait dengan perianian tembaka. Buku
Peingalaman Petanl Tembakad Jawa Tengah inf Kiranya dapat juga memberikan
pencerahan dan pandangan baru bagi-pembaca mengenai kondisl kehidupsn petani
tembakau vang sebenarnya. Sermopa Allah meridbol.

Magelzrg, Agril 2020
EKETLIA

Muhammadivah Tobace Control Center
Unmversitas Mubhammadivah Magelang

Dra. Retno Rusd|ijat, M. Kes




Muhammadiyah

< v I, Tobacco Control Center

tC
Tregeinry B L T e

DAFTAR IS1 i

Kata Pengantar i
Daftar Isi i
Abstrak il

Bab | Pendahuluan
A. Latar Belakang
B. Tujuan Penulisan
C. Permasalahan Pokok
D. Sistematika Penulisan

= L ) R e

Bab Il Tinjauan Pustaka 5
A. Pertanian Tembakau b
B. Produksi Tembakau 6
C. Tata Niaga Tembakau 8

Bab lll. Metode Penelitian 12
A. Jenis dan Paradigma Penelitian 14
B. Situs,Informan dan Pengumpulan Data 14
C. Teknik Analisis 15

Bab IV. Hasil dan Pembahasan 16

Bab V. Simpulan dan Rekomendasi 30
A. Kesimpulan 31
B. Rekomendasi 31

Ucapan Terimakasih 31

Referensi 33

pencaLamay PETANI TEMBAKAU jawa TENGAH



tcc Fu!._lls,Jrhrr.,_-ujll,I,Jh
Tobacoo Cantrol Center

v m lial s citas Wb iy ot Wigwiang

PENGALAMAN

PETANI TEMBAKAU

JAWA TENGAH :
SEBUAH STUDI FENOMENOLOGI

Heni Setyowati Esti Rahayu
Retno Rusdjijati

Heniyatun

Siti Noor Khikmah
Rochiyati Murniningsih
Eny Zuhriah

Nugroho Agung Prabowo
Dewi Permitasari

Nisrina Hertzy Prabandari
Muhammad Wahid Ibrahim
Wahyu Triyanto

Email: mtcc@ummegl.ac.ido

rencaLavan PETANI TEMBAKAU 1awa TENGAH



[

TENCAHDAN JAWA °

78

1

:

4
m
mm
b
:




= ABSTRACT
PENGALAMAN

PETANI TEMBAKAU

JAWA TENGAH :
SEBUAH STUDI FENOMENOLOGI

rencaLaay PETANI TEMBAKAU 1awa TENGAH r



c Pl dbua sl Ak
E Iobacce Covtrol Center

Vm [T Y P T

ABSTRACT

Pertanian tembakau sudah menjadi budaya yang bersifat turun-temurun, MNamun
dermikian sejak tahun 2012, budays tersebut mulai berubah. Tembakau bukan
merupakan satu-satunya sumber penghasilan untuk mencukupl kebutuhan hidup.
Banyvak petani tembakau yang mulal menerapkan diversifikasi pertanian, bahkan beralib
tanam ke komodiats vang lain, Guna membukttkan hal tersebut, maka dilakukan
penelitian terhadap petani tembakau di sejumilah Kabupaten di Jawa Tengah untuk
mengetahul lebih detail tentang upaya dan pengalaman mereka terhadap perubabaninl.
Penelitian yvang dilakukan bersifat kualitatif dengan desain fenomenclogl, Partisipan
adalah para petani dan Kabupatan Magelang, Kabupaten Temanggung, Kabupaton
Boyolal, Kabupaten Klaten, Kabupaten Kendal, Kabupaten Wonasobo, dah Kabupaten
Pemalang. Mereka dikelompokkan ke dalam 3 klasifikasi yaitu 1) petani yang masih
menanarn tembakau saja, 2) petani yvang masih mepanam tembakaudan juga komoditas
lain, dan 3} petani yang sudah tidak menanam tembakau dan beralih ke komoditas lain.
Hasll penelitian menunjukkan bahwa partisipan mengakui menanam tembakau
merupakan sebuah budaya yang bersifat turun- temurun, Namun karena cuaca tidak
mendukung dan dan tata niaga yvang Hdak menguntungkan petani, maka para petani
melirik ke komoditas lain sebagail sumber sumber penghasilan yaltu kopi, ubi jalar dan
hortikultura. Ternyata dengan budidaya komoditas selain tembakau, partisipan mampu

mencukipl kebutuhan hidup,

Kebo kunct : petanl, embakau, alth tanam

wn PETANI TEMBAKAU
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PENDAHULUAN T

A.LATAR BELAKANG

Masyarakat di Indonesia telah lama mengenal tanaman tembakau sebagai bahan
baku untuk pembuatan rokok dan juga digunakan cleh ibu-ibu saat menginang atau untuk
susuran [1]. Tembakau merupakan komoditas penting di Indonesia, yang dijual dalam
bentuk daun sebagal batan baka mkok Industri tembakau semakin lama semakin
berkembang pesat mengikutl jumlah para perokok [2]. Produksi tembakau Indonesia
menempat peringkat kelima terbesar dunia dengan total produksi 167 ribu ton daun
tembakau pada 2015.

Indonesia merupakan salah satu produsen tembakau sekaligus konsumen produk
olahan tembakau (rokok) terbesar di dunia, Jumlah perokok Indonesia menempah
peringkat keempat dunia setelah Cina, Rusia, dan Amerika Serikat, dengan tingkat
kansumsi sekitar 240 miliar batang pada tahun 2014, Konsumsirokok yang tinggi tersabut
telah memberikan keuntungan besar bagi perusahaan rokok dan mengantarkan permilik-
pemilik perusahaan rokok menjadi orang-orang kaya di Indonesia.

Tanaman tembakau adalah tanamanyang sangat sensitif terhadap hujan. Walaupun
tanaman tembakau sudah siap.panen, namun jika terfadl hujan beberapa harl sebelum
panen; maka akan mengakibatkan kualitas dan harga tembakau menurun. 515l faln, jka
tidakada hujan sama sekall, maka tanaman tembakau akan sulit berkembang {3}

Petani tembakau sering kali dihadapkan pada berbagal masalah yang berpotens
menimbulkan kerugian bagi dirinya sendiri ataupun bagi masyarakat dan lingkungan di
luar dirinys (eksternalitas). Qnsite effects dapat berupa keracunan pestisida ketika
penyemprotan tanaman, kerusakan lahan akibat penggunaan bahan kimia berdosis tinggi,
serta ketidaktahanan pangan. Offsite effects lebih beragam, seperti pencamaran tanah

dan air, deforestasi, perubahan klim, juga ketidaktahanan pangan secara meluas di

- 2 wwaacain PETANI TEMBAKAU
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masyarakat. Permasalahan yang lebib serius adalah tata niaga tembakau yang kurang
manguntungkan petanl sehingga dampak ity berpotensi menurunkan tingkat
¥esejahteraan petanitembakay dan masyarakat.

Mamun demikian sejak tahun 2012, setetah produksi tembakau Indonesia mukai
menurun, para petam mulal berpikir untuk bdak menadikan fembskau sebagas satu-
satuinya sumber penghasilan, Mersks mulal melakukan diversifikass dan bahkan beralib
ke kbmoditas selain tembakad,

Lipaya yang merska lakukan tersebut tidak berjalan mulus atsu lancar, banyak
kendala vang dijimpal, Terutama tekanan-tekanan dari pihak industel rokok yang
membuat para petani sulit untuk tidak menanam tembakau,

Berdzsarkan hal-hal tersebut, maka dilakukan penelitan untuk mengeksplorasi

upaya dan pengalaman para petani tembakau dalam rangks meangurangs ketergantungan

terhadap komoditas tembakau,

B. TUJUAN PENULISAN
Buku Inl disusun dengan tujuan untuk
1. Mznginformasikan pengalaman-pengalaman petani yang masih menanam
tembakau saja, petanl yang masih menanam tembakau dan komoditas lzin, serta
petani yang sudah Gdek menanam tembakau tetepl sudah beralibh ke komoditas
fain
2. Memberikan rekomendasi kepada plhak-pihak terkait vang berwenang dalam
mengambil langkah kebifakan untuk memperbalki kondisi yang dihadapl para

petanitembakau dilawa Tengsh,

C.POEDK PERMASALAHAN
Bagian dalam buky Ini menggambarkan secara singkat kisah petani tembakau dilawa

Tengah balk petani yang masih menanam tembakau saja, petanl yang masih
rénanam tembakaa dan komoditas lain, serta petani yang sudah tidak menanam
termbakautetapl sudah beralih ke komoditas lain.
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D.SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk membahas permasalahan yang dihadapi petani tembakau, buku ini membagi

topikdalam berbagai bagian sebagai berikut :

1. BAB | berisi pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang dan permasalahan
pokok yang menjadi problem petani tembakau;

2. BAB Il menjelaskan tinjauan pustaka tentang pertanian tembakau, produksi
tembakau, dantata niaga tembakau di Jateng;

3. BAB Il menguraikan tentang metode penelitian terkait populasi, sampel dan
sumber data penelitian;

4. BAB IV membahas hasil dan pembahasan penelitian mengenai petani yang masih
menanam tembakau, petani yang masih menanam tembakau dan komoditas lain,
serta petani yang sudah tidak menanam tembakau tetapl sudah beralih ke
komoditas lain;

5. BABV berisi simpulan dan rekomendasi yang disampaikan kepada pihak-pihak
terkait yang berwenang dalam perbaikan kehidupan petani tembakau khususnya

di Jawa Tengah dan umumnya di Indonesia.

pencalaman PETANI TEMBAKAU 1awa TENGAH
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TINJAUAN PUSTAKA

A, PERTAMNIAN TEMBAKAU

Tanaman tTembakau merupakan asl Indonesia; Tanarman inl mempuryal cir-cin
vang khas dan dikenal' dengan nama tembakau rakyat, karens banyak diusahakan oleh
rakyat. Menurut penggunadnnya, tanaman tembakau ol Indonesia terdin atas: (a)
tembakau ceruty; |b) tembakau Virginia; dan (¢} tembakai rakyat vang tersebar secara
Iuas dan merupakan jénls daerah atad landras

lenis iembakao ditanam di beberapa daerah di Indonesia, seperi fembakau cerutu
ditanam i Medan dan sékitaroya vang dikenal dengan nama tembakau Deli, tembakau
Vorstenland yang ditarsam @ntara SoloYogyakarta, dan tembakal Besuki wang ada-di
datrah Jember, Tembakau cerutu Bhusus diekspor terutama ke Eropa, Tembakau Yirginia
ditanam di Jawa Timur, Lombok dan Sulawesi Selaian, yang digunakan uniuk rokok putih
untuk memenubl kebiutuban pabrik rokok di dalam peger. Tembakau rakyat pada
umumnya dirgjang untuk memenuhl kebutuban rokek penduduk setempat, seperh
tembaksu Ampenan di Pulau Lombok, termbakau Cabenge di Sulawesi Selatan, termbakau
Payakumbul di Sumatera Barat, tembakau Mole di Ganet, Jawa Barat dan lain-1ain. Ada
beberapa jenis tembakau rakyat yang merupakan bakan baku rokok kretek, seperti
tembakaw Kedu di lawa Tengah, termbakaw Kasturl di Jember, dan tembakauy Madura di
Madura.

Petanl tembakau menjalani kehidupan yvang berbanding terbalik dengan pencapain
industr| tembakau. Beberapa gambaran kendisi petani termbakay di Indonesis (Markus et
al (3015)

1. Tingkat Kesejahteraan Petanl Tembakau Masith Jarangnya media maza dan

penelitian terksit kehidupan petanl tembakau

2. Posisi Tawar Petan| Temanggung

B. FRODUKSITEMEBAKALU
Tanaman tembakau dapat ditaram dl lahan vang subur i beberapa provins i
Indonesia terutama di Higa provinsi yaitu faws Timur, faws Tengah, dan Muss Tenggara.

Hamumn, proporst lahan subur ying dipakal untuk menanam tembakau sangat kecll

a PETANI TEMBAKAU
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Java Tengikh merupakan salah satu senten peaghes| tembakou di Indonesia, Dasrah
penghasil tembakau misalvya Kabupaten Temangeung, Klaten, Boyodall merupakan sentra
utama penghastl tembakiyu. Berdasarkan data 8PS Jateng 2018, produkesl tembakau. d:
javen Tengah  dibagl merjad] g penis yailu tembakau asap, tembakiu rigangan dan
tembakaovorstanlzndan:

Pada tahun 2038 di lawa tengah total produksl tembakau ssepan mencapa:
276022 ton, tembakau rajangan mencapa £3.120,59 ton dan tembakau varstentandes
mencapal 242 16 ton,. Berdasarkan data darl (Hrektorat lendera! Perkebunzn terdapat
statistik perasbunan Jawa Tengah kamoditas tembakaw tahen 2016 — 2018 dapat dilihat
padataball 1

Statisdik Perkebunan e Tengah Homod|tas Tembakou Tahue 2006- K18

dumilah | Jumlah Jumlah
MO Tahun Luzs Tanam,/ Panen Produksl Prodiukbivitas W y
Ha Jta | fTan | f¥eHE |
1 2016 42.7594 40.453 27.924 50 111.051
. 2017 46078 1B 9457 27.4937 T17 112.925
) Z0LE 46,087 36975 27,945 FR 118,463

stiminer - Direktardt Jendral Perkebiingn

Derdasarkan data pada tabel 1,1, babwi luas tanarman tembaksu perkebunan rakyat
dan perkobunan besar dan jumiah produks) tembekau seizma ga tehun dan 2016-201E
mengalam peningkatan mesiopun hanya sedikit meaningkatya. Luas tanaman tembakay
perkebinan rakva mengalami kenaikin 3,29 Fibu ha darl tahun 2006 sampai tabun 2018
Namun dilihat dari jumlab ganen menpatami penurenan darl tahun 2016 sampai 20018
sebesar L47H ha [hektar], sedangkan jumlah petan méngalami peningkatan sebasar
7417 ribu per Kepala Keluarga (KE]

Dilihat dar data antara jumlab fuas tansh, jumlah panen, dan |umiah petani
sangstiah tidak signifikan. Ada kemungkinan yang memebabkan luss Enam meningkat
tetapi petan mengalamd panen tembakau mentirun, Ferama, petani beralih mnam ke
kamadicas lain dan kedua faktor eukca yang Heak mendukung, misainga kErena eurab
hdjar yang terlalu tnggl [Dfutaharta and Wiyene, 200611, Fakior pertama dilakukan aleh
petani xrona hadil menanam tembakau tdak dapat mencukupi kebutubhan sehari-hars
danadanystata niaga yvang tidak jelas.

B -

n PETANI TEMBAKAL iavwy TenGa
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Hasll taraman tembakay sangat fErgantung akan cuaca; Kpmardu panjang merupakan
berkah tercendin bagl pars petani tembakau, karena menalong perkembangan tanaman
agerlabih balk. Curah hijan secara teras mansrus tgs sampai enam hard di sast menjelang
panen ataupun di sgat tanaman tembakau mengalami permumbuhapn wegstatf
mengakibatkan tanaman rusak bahkan mat. Ada tige poda Intensifikas Tembakau Rakyat
[ITA) yang dikenal masyarakar yaltu ITR Swadaya, TR Mon-program dan (TR Pola Unit
Pelaksana Proyek (UPR), ITR Swadsys adatsh pole paasanaman t2mbakau vang selurab
prodesmya dilabukan olen rakyat tanga campur tasgan pihak lain, ITR Nos-program (alah
pola pong naman temsakau yang ditakukan sakyat setelih mempearoleh bantuan modal
dan bibit temBakau dan pabrik fokok. -Sedangkin 1TR UPP jalah pola penanamian
tembakay vang dilskukan dleh rakyat setelah memperoleh modal, Bibi tembakau dan

pelunjukpelaisanaan dar Dinas Perkebunan,

C. Tata Niaga Tembakau

Tate niaga mendasarkan pada sistem perdagangsn komoditas tertentu yang
mencakup proces dan Keadaan yang terjadi vaitu melal dan pemazaran hingea komoedit
sampal ke tangan korsumen. [sttlah 1ata nigga lembakau merujul pada sistem atau mata
raftal permasaran tembakog dad petant Sampal ke konsumen,

Tembalkau diposisikan sebagai barang yang bebas tidak diatur tata niagamya,
sehimpga hargs tembakau ditentukan berdazarkan kualitas tembakou dan kebutuban
pabrik yang mengeunakanmya, Adapun pemerintah tidak membangon regulasi apapun
Tembakao fidak dikategosisen sebagal komoditas unggulen yvang menjadl perhatian
negara, Komentrian pertanian [uga Bdek memeiliki perhanan yang debib terhadap
komoditas tembakaw, Halini diperkuat adanya sbsennya kebijakan nasional vang secorm
khusus menpatur tentang komoditas tembakaw, tetapd pengaturan komeditas tembakaw
diserahkan sepenubing pada makanisme pasal

[ Jawa yang merupakan banysk perusahaan rokok, petand ombaksy menjuel
langsung ke perucahann rokok stau menjusl tembakon kepada pedagang /tenghulal
dilmrm Bentuk lombakay rigfangan. Pedagameg atau tengkulak biasanya mengeningkan dawn
tembakaw selama 2 atau 3 har manjualeya ke perusabaan rokok (Meyser adan Juite, 2005]
Rikarenakan jalur pemasarRn yang panjzng, petani s2nng berada pada posiz vang lemah

karena mututembakau danherga ditentikan oleh pabnk roiolkdan tenghualak:




tc FAufiamenaiygub
t o aidd Corilbiil Carilas

'!Jm YR T PR e T p——

1. Tata Miaga Mutu dan Harga

Mty fembakau dinilal secara manusl dan viswal. Menwrut Santosn, (2001] Bainwn
wkuran standor mutu tmbakou terdin darowara, pegangan/ody, sfoma lingkot
krkeringan, kebershan, kemakmuran, ketuaan doun, posis daun dan lebar rajangan
Penilaan mutu tembakag temyata masih didonmmasioleh pemilik patenk, hal imdapat
diketahul dar adanya klasifikas tembakau yang masuk dalam penis- mutu dengan
mensntukan harga maslpg-masing. Seperfl yang ada di Temanggung bahwa
tembakuy diklasilkpsbkan dalam grode 8-F dimane semakia jaub alphabet maki
sermakin Ginggl harganya. Adagun di Madurm tembikau diklasitikasikan mengadi -1V
cengan Ukiran dari sangat baik sampal sedang {Markus et al, 2015)

Tatz niaga tembakau dalam peneatuan barge memibik sHat fancy preduct, arfings
rrutu tembakan yang dibhaclfkan menentukan harga. Hal im membesiion pesjelaian
bBatwa produktivitas snengalami peningkatan, namun apabila mutunys rendah, fdak
alkan mamberikan manfaat yang memadai; Sifat tersebut mengakibaticin juga harga
dapat berubah terganting pads tngkatan mutu termbakan yvang dijual, Prda posisiing,
grader sebagel pihak vang menentukan harpa tembal@e berkuasa secara penuh
dalam menentukan suaba tembakay masuk ke grader yang mana. Pada kenyataannyes
petan sernmgkali manjedi pllak yang dirugikan

Meskipun harga tembakad relstt lebih mabal ditandingkan dengan beberapa
tanaman tembalku l3in, akan tetapi hal Ini idak manjamin pula petEni akan menenma
hartga yang tnges. Disamping itu, karens dauntembakau bersifat midah rusak, petand
umumnys segera menjual kepada padagan atau tengkulal. Petanl yang rremilii
ruadal blasenya akan meraeng tembakau dan mengeringkan sebelum dijws) kepadi
pedagang dengan harapan mempareleh hacsga vang leblh tinggi, Mamun, bamgak
petani yang tidak memiliki modal sehingga menjualnya dalam bentuk daun segar,

Bardasarkan hasi penelitian Santoso st ol, {1993 yang diakookan di Jawa Thmer, Jewa
Tengah dan NTH yang merfupakan wilsyah penghasil tembaksu menunjukksn tabwa
pobrik rokok besar mempunyal pisingan pemasaran tersendinl yang sudah tenalin
Eupl dari pabrik rokokfperwakilan ko rayvon ke kaki tengan riepon ledus ke
pengolah/petan.

Adapun Brofed Pambentukan Harga |PPH| tembakau Vingnia lebih dominan daizm
Berbuk traneakl Implislt kenatdalk (TiK] dikaading transaksl bebas karena pelaku tita
riaga sudah membing hobungan baik, Pabrk rmokok besar atau pedagang bedar
mempunyal peran sebagal ppmbei modal wtams, Misalnya di T dimana kedudukan

pember modal kuat, sehmmpga tdak akan terjadl proses: tewar-menawar dalsm
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:|.1|.-|‘r||.'|ur|.l|.||l..m Imrg,.:. Harga lembasou Lerjad) o) se=tiap ol hou Lath 1 ied wang dirmubn
dari hargas vang ditentukan oloh pabrik rokek kemedian furun ke pedogang
besdrfrayon, pedagang pengampul; pengolab sampai ke petani vang masing-masing
dilurangi morgin untuk onghos pemasaran dan keanbungan vang diambil oleh Gap-
Hap pataku t=ks nigga. Apabils harga tembakau jatuh, maka pibak vang paling
dirugikan adalah petani {Djutahera dan Wiyono, 2006},

Patani mempunyal masalah terkait hargs yang selama ial ditetaphkan pabrikan secirs
sapihak. Menuritteor ekonomi dinyatakan bahwa penjual menjadi price taker hamya
terdapat di pasar persaingan sempurna, 3ken tetapl secara praktik petanl fidak
berdaya dalam jual bell tambakau. Petani hamye mempunyal pdihan terima ataw
tinggalkan. Petani meraga pasrah mensrima horga vang ads meskigun harga di bowaly

ionra produks mienimal atsu Ting disebut Break Feent Pamt I:E'.F F':I

Posisi mwar pabrikan mengalami sermakin kugt ketiks pemetintah enggan bertindak
sebapsl pengatur hargs, Ketidakberdayaan petani dalam menstaphkan paraneter
kughtas tembakau dissbebkan adanys kebljakan floer price yang ada dilapangan tdak
elekil dan keharurman/arama dun kelpngketan pegangan tefta warna {layadi dan
Arbionsyah, 2013}

2. Mekanisme Tata Niaga Tembalkau

Tata nlaga tembakal msmillkl dos mengpunakin pola bertingkat, tehinges Banak
ekl pemain atad aktor yang teclibat dalam tata nlr||i:.11|-|‘n|'.|qh;||.| tersebut, Piraaklioe

yang beflibat 4epert perantara atai handa!, tengkulak dan pemiliE gudang stau taike

Adapun sstem fautan |wagan atau bandol merupakan meianisme yang paling
tervens dalam kalangan petand tembakag, Rantaiz fafa neaga yang panjang ind
cendsrung menempatkan petan delsm posises yang kurang diuntungkan, disebablan
pabrik tidak bersedia melaklsan transaksl langseng dengan petani, Pogiss ini
menempatkan juragan menjadi pesis| yang santral, karena memilik] akses shsexutf
terhadap pabrek

Terdagnt [enls struktur pasar yang yang disebut oligopson. Olgopson| merupakan
kpadain dirmana dua stau lebibh pelaku vsaha menguasal peneclimain pematak atau
manjadi pombeli tungeal atas barang adan |asa datam susty pasar somoditas®
Struktur ol terjadi pada pasar tembakau yvang dikwasal bebarapa ataul segelintir
penasahaan. Terdapat 65% dan pasar industri rokok di Indonesia @rnayta hanys
dikia=al aleh empat perussafiaan besar sepertt H Sampoerna, Djarum, Bantoe! dan

Gudang Garam**
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Fada level global terdapat 96% tembakau hanya diserap dan digunakan untuk
memenuhl permintaan produk tembakau berbentuk rokok atau ceruty®®*
Tembakau dapat jugs digunakan untuk pemanfasten lain sefain rokok, meskipun
belum ada industri hasil tembakad yang masif selgin industri rokok. Hal ini
menempatkan Iposisi ndustri rokok  menjadi sangat berkbiasa terhadap semuz

pemangku kepentingan dalam tata niagatembakautermasuk petani dn tenghulalke
3. Mata Rantai Tata Miaga

Pesrtams terdapat nata rantsl yang cukup panjang dan snifikan dalam mengniukan
harga akir. Pabrikan tidak melakukan pembelian langsung tembakau darf petani, akan
tetapl melalul kuasa pembelian atéd gudang tenghulak besar kepercayvaan pabrikan
Eedua, terdapal pedagang yang lebih kecil yaitu bandul atau perantara yang posisinya
di bawah pudang fengkulzk, dimana bandul memiliki akses langsung ke pabrikan
Pasisl bandul akan membantu petanl dalam memasukan tembakaunya ke gudang
atay pabrikan, dkan tetapl tidak jarang posisl bandul dapat mendgikan ferutama

dalam hal Himbangan dan harga,

Apabilz mutu tembakau |2lek; maka harga tembakau akan anjlok, Keadaan separt itu
membuat petanl merana, karens tembakau harus dijual dengan harga murah, Pabrik
rokak kiecil rrasihmau membell tembakau dengan mutu sépert itu, walaupun dengan
dana yvang terbatas. Bagl pabrik rokok besar meskipun harga turun tidak berarti
kzuntungan meningkat. karéna mutu tembakau Sdak memenuhi standar mereka.
Tetapi berapapun besar kerugian vang ditanggung pabrik rokok ssbagal pemakal,
maslh lebih besar kerugian yang dialami oleh petanl. Hal Inl terstama Earena para
petant harus menghidupl kiluarganya déngan bertumpu pada panéen tembakau saja

Kekurangpahaman petan dalam mekanisme perdagangan t€lah merangsang pihak
yang sangat mengert seluk-beluk tatas nippa termbakau untuk mengambi| kesempatan
dalam kesempitan, Muncullsh apa yang dikenal di masvarakat pertembakaian

dengan sebutan tautan juragan dan bandol, Dalam mekanisme pasar mereka disebut

pialang tembakau,
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ALJEMIS DAN PARADIGMA PEMELITIAN

Penelittan i merupakan penelitian koalbtat! Penelihan kualitatif adalah
pesnehtian uniuk mermabami Enomens entang apa yang tlizlami T -:.uhgltl:
penelitian mengalami dan bagasimana pengalaman vang dialami oleh sulsjch pan:lllian
midsalnyd, periak, persepst dan motmvaki

fenis penelinan kualitagf dengan menggunakan setng alamiah yang bartujuan
menafzirkan fenomena vang taradl dan dilakukan dengai jalan malibatkan berbagal
metode wang ada. Menurit Melegng (2005: 5] Bahwa genelitian kualitadl adalah
penelitian yang menggunaan p&mjeh.uu-u naturalsstik unluk mencan dan mensmukan
pengertian atay pemashamen toteng fenomenn dalam suatu latar yang berkonteks
khusus,

fandekatan penelitian yeng digunakan adalah tenomenclog, Tuiuan pendekatan
inl adalzh memzhami respon 41as keberadaan manusia/masyarakat, serta pangalaman
wyang dipahaimi dalam barinteraksl (Satadien, $006). Para fenomenolod percaya bahwa
pudn rakhluk |‘1|-'_'IIJp_, lEredin bertkagal cara ik menginlarpretaskan PErIﬂil'.:ll'nil‘I
rmplalul interaksi dengan orang tin (Molecng, 2005 18}, Fenomenalog juga dimaksud
cifapendekotin untusk memperoleh pengetshuan tenlang sesuatu (objak) sebagaimana
tamplirya dan menjadi panpgalaman Kesadaran kita, Metode yang digunakan dalam
penda¥stan fenomologi terdin 3tas tahap intuis, anafisis serta deskripsi dan yang hasil
keseluruhanmya berupa deskrips| fenomenologis

E. 5ITUS, INFORMAN DAN PENGUMPULAN DATH

Panelitian inl dilakukan di Provinsl lawa Tengah, Partisipan y&ng menjadi ssmpel
dalam penelitian Inl adalah petani tembakau yang teribat langsung dan mempamyal
pengaiamen dalam bertan. ldenttas partisipan yang digunakan berupa Intsial, hal inl
digunazan untuk maenggantikan nama partclpan vang sebenarmya. Bimaksudkan untuk
ménjags kerohegisan identitas partisipan supava bdak kebermtan dalam memberikan
infarmadti penting selama penalitian berlangsunit Sebagsimana permystaan Serg (2007):

"ty reguires thit resegrcher systematioaiy chenge: eqch suliect’s real nome foa
preudonym or case number when reparting dong.”

Partisipan beresal darl Kabupaten Magelang, Kabupaten Temanggung, Eabupaten
Boyalali, Kabupster Elaten, €abupaten fendsl dab Kabugaten Pemalang Maging-
masing kabupaten diarmbll partisipan darl petani yang masih beranam tembakau sifa,
petanl yang bertanam tembaleii dan komoditas lsin, serta petanl yang wrdsh tidak

mensnam embakau

PETAMI TEMBAKAL o TeNGAH
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C. TEKNIK ANALISIS

Teknik analisis data pada penelitan kualitatif ini, dapat dilakukan saat
pengumpulan data atau setelah pengumpulan data, Teknik yang digunakam untuk
pengumpulan data adalah wawancara secara terbuka dengan para informan, Foous
Group Discusion (FGD), dan dokumentasi. Penelitt sudah menyiapkan daftar pertanyaan
yang akan diajukan, Wawancara dilakukan dengan tatap muka langsung (foce to focej
yang direkam atau didokumentasikan ke petani diawall dengan melakukan kontak untuk
bertemu pada saat jam istirahat tergantung kesediaan waktu partisipan. Durasi waktu
wawancara antara 45 menit hingga 60 menit tergantung kondisi saat wawancara dengan
intensitas pertemuan sebanyak 2 kall tatap miuka

Adapun tahap analisis data untuk penelitian fenomenologi melalui teknik
eksplikasi data, yaitu dari hasil wawancara selanjutnya dilakukan analisis vang terdiri dari
beberapa tahapan (Sanders, 1982). Tahapan analisis penelitian yaitu 1) memahami data
sebagal suatu keseluruhan, 2} menyusun deskripsi fenomena individual atau deskriptif
fenomena, 3] mengidentifikasl episode-episode di setap deskripst fenomena individual,
d) eksplikasi tema-tema pada setiap episode, dan 5] sintesis dari penjelasan setiap tema

dalam setiap episode

eencacanan PETANI TEMBAKAU 12
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L A. HASIL PENELITIAN

L, Petani yang hanya menanam tembakau
Partislpan untuk kelompok initerdiri dar Bapak 5usla 35 tahiun (P1) dan Bapak F usld 47
tabun (P2} dari Kabupaten Magslang, Bapak 5 usla 50 tahun darl Kabupaten Kendal
[F3), dan Bapak R usia 30 tahun dari Kabupaten Wonoscho (P4).
Haszll wawancara képada para responden tersebut adalah sebagal bertkut -

a. 5ejak kapan bapak menjadi patani tembakau 7

Partisipan umumnya mengatakan babwa bertani tembakau sudah dilakukan sejak

kecil yaitu membantu orang tuanya dan akhirmya melakukan sendiri. sehingga

mefanam iembakau merupakan budaya yang bersifat turun-tamurun. 5eperti yang
disampalkan parapartsipan berikut:

M eares B3N SEjak keci] sudah mengikun orang Tea ke kebun untuk menanam dan
rmerawat tanaman termbakau yvang dibudidayakan, Karena keluarga taya semuanya
petanitembakau, saya pun mengikub dan meneruskan sampai sekarang ..” [P1)

s . =ejak masih remaja, biasanys diajak Bapak ke kebun untuk membantu
beliaubudidayatembakau ... [P3)

H e v dar keluarga petan) tembakaw, prakbs sejak kel saya sudah dikelilingl
dengan tembakau hingga saat k... [P3)

r orang tus saya sudah menanam tembakau sejak saya masih kecil, Drang taa
saya juga dar kakek Jadi bertani tembakau itu dilakukan karena tursn-temurun
sejak emboh-embah sayadula._.. 7 [P4)

Berdavarkan darl haszil wawancara tersebut para parfizipan mengatakan bahwa
menanam tembakau dilakudan sejak masth usia dini, kal inl Karens orang tuanys
sebagon potoni tembakad, |adi menjadl petanl tembakau dilakukan karena turun
temurun dan tradisi masyarakal, bahwa sejak madih usia dini membantu orang tua
menanam tembakau. ladi dapat dipahami babwa: rata-rata bertani tembakau
karena mengikub tradizi masyarakal setempat, mereka melakukan karena

meéngikuti jejak orang tuanya sehagai petani tambalu

b. Mengapa bapak menanam tembakau ?
Alasan vang disampaikan partisipan umwmrga sama berhadap pertampaan ine Rata
rata partisipan menjawdb bahwa selain tanaman tembakau fidak ada kemoditas
lain yang mampd memberkan penghasiian yang mampu mencukupl kebutuhan
hidup. Saperfivang diungkapkan partisipan-partisipan barilut

#
e

. Hdak ada @mnaman f@ln yang mempumnyal keuntungan sebessr tanaman

a PETANI TEMBAKAU



tembakauw....” (1),
¥ owdlEgat kamt Hdak dapat ditanam! kamoditas laln selalp fembakai, Kalaugiun
ditanami kamoditas badn, hasiima kurang menguntungsan.,..... (P25
T solarma tembakal masih bisy dithnamodan hasilrga bagus, karni tetap akan
meenanam tembakat.. " (P3)
Y ndembakan masih menjanjikan harapan patani. gl kami tetap menanam

tembaka., " [P4)

&, Masalab apa yang bapak alami 7
Permasalaban yang dalaml parslpan rata-rata sama altu masilah harga tembakail
vang fiuktuatit dan cuacs yang fdak menentu, Seperti yang diungkaplan partisipan-
partsipan berikutin
" . EnEnam termbakau Hu sepert udl, ada yone kalah dan ada yvang mensng,
Sefinp mosim tanam tembakou, kita selaly scemangat dengan harapan akan meralh
batwvak keuntungan saal panen, Akan letapl kadang hardpan Bnggal haragan,
kiprona konyataan fidak sesuai dengan harapan, Tormbakaa bagie harga rondah;
atau tembakau jolek karenacuacas T (P1]
* - cuacamemang menjadl salah satu masalah bagl kami para petani tembakauy,
Apalags sepert 'sast Inl, cuaca sangat sulit diremalkan. Namun sebap tabun kaml
tetap menanam tembakan. Kaml masid pertaya 4 kab gagal 1 kall pasp unlung
besar " [P
5 yang membuat jengiel kami adaish ssat preduk tombakau bagus, tetapi
dihargai rendah oleh pabrik. Rasanya usaha kami untuk budidayas tembakau sia-sia,
tidak adz harganyva. Mamun kite hanya bisa pasrah, Karena kalau Sdak mengikut
aturan pabirik, termbakaa kamed ek dibedl. . . o L1 E
" .bamnyak maselah yeng dihadap| petani tembaksy. Uinmanya cuacs dan tata
raga termbakau vang buruk, Sarmpal saul i belum mene mugan solusnya, ::I.;'h:l'lEErll
gipmil tetap bertanam tembakau.. [P4)

d. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut ?
Rata-ratd partisipan menyatakan bahwa sampal Seal Inl mereka belum mampu
mEngatase masalah vang dihadapl, terutema meEngenal hanga yang tidak sedmml
Marekn cenagrung pasrah, dan telap melaksanakan rutlmitasnyh, berignam
tembakau, Seperis yang deampaikan partisiyan- pactisipan ekt ini:
" i hial iU memang merupakan masalah, tapi karena sering terad| kemi sudah
menganggsp helyangbiasa.." (P1)
% ein belem bisg mengatasi masalah t=rzebut, karena kamd Int hamve arang kecil,
ikt aturan orang-arang vang berkuasa . ... B [T 4

N
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F e KB Juga BInEungs hamis melakukan apa...." (P3},

" o pastah dengan yag di atas saja, yang penbing kami sudah berupaya.... " (P4),

e. Mengapa bapak masih menanam tembalkaw ?
" karena tidak adapilihan lain.,. . ....." (1}
Yo kdrena kalau menanam komoditas yang laln, khawatir kerugian yang
ditangguing lebih bassr....." [P2)
Yo karena belum ada komoditas sebagus tembakau vang bisa diandalian untuk
memenuhi kebutuban hidup....." {P3}.

e EB3rEna sudah meropakan turun-temorun, kaml khaatr kalau Gdak

mempertahankan akan menjadl malapetakauntuk kami....... "P4)

f. Kapanakan berhenti menanam tembakou 7
Umumnya partisipan menfawab tidak mengetahui dengan pasti kapan akan
berhenti menanam tembakaw. Bahkan rata-rata mengatakan tidak akan berbent
menanam tembakau, Seperd yang disampaikan partisipen-partisioan berikut Ini:
S, belum bisa dipastikan, selama bertanam tembakau masih 2da
keuntungannya kami tetap akan bertanam tembakauw,...." (P1)
® s Seperiinya kami tidak akan berhent menanam tembakau, kami yakin pasti
sisatu saat akan memberikan hasil vang terbaik...." P2}
¥ tembakau tetap menjadi bagian dar hidup kami, kemungkinan kami akan
menanantens.;,, " [P3).
¥ kalae ada komoditas yaneg lebhih mepjanfikan daripada tembakaw, kami akan
mancoba,...” (P4].

g Apaharapan bapak ke depan?
Harapan para petani terutama ditujukean Kepada pemerintah untuk |ehih
meamperhatikan nasih mereks. Seperti yang disampsikan partsipan-partisipan
brerikut inl:
¥ i harga: tembakau seharusnya bisa distabilkan dan berpihak kepada petani..”
(P1).
¥ i DBHCHT seharusnye dapat dimanfaatkan oleh petanl juga untuk
mengembangkan pértanizntembakaunya._." [P2).
¥ sebatknya impor tembakau dikurangl, agar seluruh téembakau yang ditanam
petani indonesia terserap pabeik dengan harga yang favak. " {P3).
Yo mohon supava pemerdntah dapat membuat kebijakan-kebijakan yapg tHdak
merugikan petant.,. " [P4)

way PETANI TEMBAKAU
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2. Petani yang bertanam tembakau dan komoditas lain

Kelompok petanl inl telah melakukan diversifikas! vaitu menggabunghan tanaman
tembakau dengan tanaman lain mekalul system tumpangsarl. Tembakau
dibudidayakan bersama dengan kopl atau sayur-sayuran, Responden yang termasik
kelompok ini adalah Bapak Sp usia 57 tahun |Partsipan 5)dan  Bapak Stusia 55 tahun
(Partisipan &) dari Kabupaten Bovolall; Bapak M usia 38 tahun dari Kabupaten
Magelang (Partisipan 7); dan Bapak & usia 50 tahun yang darl Xzbupaten Pemalang
{Parisipan 8).

Hasll wawancara kepada pararesponden tersebut adalah sebagal berfkut:

a. Sejak kapan bapak menjadi petani tembakau ?
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan para petanl, babhwa partisipan (8)
menjadi petani tembakau dimulzi sejak usia masih dini sudah membantu orang
tuanya menanam tembakay, hal Inl dilakukan karena merupakan kebiasaan yang
Furun-termuarin darl arang tuanya,
Partisipan mengungkapkan bahwa mereka mengenal tembakau sefak masih kecil
dariorang tuanya, sebagaimana diungkapkan oleh partisipan berikut:
= .. Sejak kecilsaya sudah membaniu orang tua bertanam fembakaw. " [PE]

. Saya sudah lama mengenal tembakau dart orang tua yang selzlu menanam

tembakausetiaptahun ... " [PE]

b. Mengapa bapak menanam tembakau 7
Fartisipan |6) mengatakan bahwa menanam tembakau karena budaya yang bersifat
turun temurun, menurdtnyE babwa tembakaw meruepakan kamoditas unggulan di
daerah boyolall karena harganya bagus.
Lebil lanjut disampatkan oleh para partisipan berikut:
sebelum tabun 2012, petant selaly bersemangat setfap awal menanam
termbakau, namun sebelah tahun 2013 saat panen petant menangis karena harga
tembakau turun, sehingza sama sekali tidak ada pemasukan/penghasilan malah

banyak yarg menderita kerugian. " [F7)

€ Masalah apa yang Bapak alami?
Permasahan yang dialami petan) tembakau sebagian besar petani fembakau
mengatakan bahwa tata niaga tembakau yang tidak stabil, Hal ini dapat terlibat

adanya harga stancar yang menentukan dan pabrik, sehingga petan tidak

MEMpLUy posis fawar,
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Hal tarsebut sebageimana vang diungkaphan oleh partisipan:

"o Hirgs tembakau diteriukan alak p;ll:lrlll.. Pelan: fdak mempunyal pasisl thwir,
sehirngia cenderung merdgl Akibatnys untuk Budideya selan)utnya, poetani
dipinjami modal oleh pabri% dan hares menjual-tambakaunya ke pabrik itu pula
Proses jual beli tgmbakau sepert msfia. Sebagei contos, patokan satu KERENERE
rmaksimal berataya hanes Y0 kg, apabils ditimbang bergtnyga 55 kg, yang 5 ke hilang,
jikn ditimbang leblih dar 50 kg tetap dibitung 50 kg, keteblhanma Bdak Boleh
dibiaws kamball, sehipgga petani rugl (P5)

Lebih lanjut diketakan pantisigan (B bahwa s2l3in harga yang thdak mieneatu Juga
jikd hasll partanian tembakau bagus |ustru hargd semakin turm, kdrena petani
tembakal Hdak mempuryal posisl tawar terhadap hasil permaniannys. Hal Ind
karena harga mengikut pabrikf tengkulak. Tengkutaklsh yang mempumnyal kuasa
atas hasil perianian. Tengkulak mambeli termbaian darl petan) dengan hanga murah,
kemudian menjual e pabrik dengan harga vang Hnggl. Hal Ini sebagaimana yang
diungkapkan oleh partsipan (8]

Harga tembakauy Ddek meneptu, semakin tepgus kualitasnys, harga |ustru
semakin turun. Harga tembakau mengikun ketentuan pabnks tengkulak Tengkulak
LTI Ty sewenang-wenang kepada perand, mermball dasl petanl gengan harga
rrueah dan menual ke pabik dengan hanga taggl, “(P8]

Hal senads divnpgkapkan oleh partisican [6) dan (7], babhwa harga tembakau
harganya Nuktuatifdan tdak dapat dipastian

. Upaya apa yang dilakukan untulk mengatasi masalah tarsebat 7

Para partizipan menguneckapkan babwa upoya yang dilakukan untuk mengntasd
raadalah tata niaga tembakau yvavg buruk dan ager tetap dapar mdérenabi
kerbutuhban J'.il:l'.;p sethari=han dan untuk menuatug kerugian dan hacga tembaic
yang Hdak stabil. maka para kelompok tanl melakekan diversifikash, yaltu malakkan
tempang ssn antara tanaman tembaked depgan tanaman |an sepert kopi, j@gung
dan berbamal jenls sayuran. sebagaimana divngkapian odeh partsipan barikut:

Hal tersebut dingkapkan oleh partisipan (5) babwa kelompol tanh di Temanggung
bargak yong tartarkk beralily untuk buedidevn tanaman kopd " Kelompok tani saya
memidih kopl untuk ditumpangsarikan dongan tanaman tembakao, 5 PS]

Bemikizn puls yeng disampaikan oleh padisipan (7] bahwe selain menanzm
temakau jugs menanam kemoditas laim, yaitu mensnam jagung,

Partisigan (B} mengatakan babwwa: . Spetani hans mempunyl strategl yang tegat

untuk meneniakan jenis kisncicd it Wing- akan disandingkan dengdn Lanbmun
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tembakou .., kalau sy menanam jagung...”[PE)
* o dengan menaram komoditas lain diantara Banaman tembakau dagat menutup
kerugian jika harga tembakau rendan.., . [B)

e hpakah Bapak telah berallh tanaman?
Masity adda partslpan belum sepenubnye beralib tanam darl tembakau ke tanaman
lain, Hal ini diingkapkan sleh partisipan bahwa meskipun telah menanam berbagal
sayuran; namun masih mansnam tembaksy. Sebagaimara yang diunpkagkan
partisipan berikut!
" selain menanam embakay juga menanam komoditas 1sin valt anska sayuran
sepert kol sawl pok, sawi bakso, cabe, buncis, labu, dan bewnng merah tap) todak
reriaiu bamcak, vang bamvak ditanam petani yaltu cabe 1926},
Fartisipan wang lain mematakan Gakowa: © L unt uk ke de pannya ki mau mencoksa
tudidayva kopl, tapd mash menungiga contoh dar dserah lain selarang bar
menanam jagung.. [PE]

{ Apa yang dirasakan setelah melakukan diversifilas|?

Pendapat para pitan ternbakaw setelah melakukan diversifikas) remta participan
manpungkapkan bahwa lebibh manguntungkan ks dibanding dengan menanam
tembakiau, bahkan dengan menanam komoditas lain dapat digunakan untik
manutup kerugian dari Fasil tanam tembakau, jika harga termbakaa rendah; (BT, P3
dan P5) sebagaimana diungkeplan oleh perosipan berikut;

" cdengan mesnanam bomoditas laln sepert Sogur-Layuran. keuntungan yang
diperaleh bertambaby; petani mendapatian keuntungan yang lebih Heewl. *[P7]

Hal yang senada r|i1|:|1ﬁk.'.||:|irr|-n oleh partisipan yang lairi: l'll:‘ﬂﬂ.'ll'l mEn=anam
comeditas isintentu kpuntungan bertambah,.. " (P8]

Eeuntungan yang diperobeh partisipan (P} setelah melakukan diversifikazi dengan
tanaman lain yaltu babwa pada s3at hanya menanarm tembakou saja Keuntumganya
Rp.17500.000, 00 {tujuhbelas jutn limaratus riboe roplah) dengan lizas tanah 2500
meler, seleloh melakukan diversifikas dengan tanaman lain Keustangang
mencapai Bp, 25,000,000, 00 [duapulub ima jutaropeah),

sementara it partspan (P7) rata-ate keuntunganya: bertambah menjadl lebih
kurang Hp 5000000 00{lima jute rupiah], yaltd ketika hanya mepanam tembakay
s3ja keuntunganya hanya Bp 1200000000 (duabelas juta rupiah), namun setelal
ditambah dengan tanaman laln dengan tumpangsar keunlunganys menjad
AL LT 000,000,00 [ bujufbelas Juth ruplab)

Lairn halnya dengsn partisipan (8) mengatakan babwa “kalau mengnam

n PETANI TEMBAKAL 4}
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taminaksy dengan modal Bp OO0 00 [23tu juta rupiahl, hargs jualnya Ap
B.000.000,00 {delapan juta rupiah),  kemuadian setélah menanam sayur-sayuran
depgan modal Bp 5.000.000,00 (lkma juta rupiah) hargd |ualmgs mencapal Ap
15,000,000,00 (limabelas juta rupiah). Hal [t [ dibandingkan dengsn menanamm
LA SEnng rugh apakagi j“l..'l thlak diduking dengan Cuacs yang baik, diwisi laim
katika menanam berbagal jenis sayuran dan tidak pernah rugi meskipun cuaca Hdak
mendulung, paling tdak modal masih bésa kemball._.." ()

B Apa harapan bapak ke depan?

Para partisipan mengharapkas sgar permerintab, balk pemerntah pusat maupun
pemerintah dasrab mbmperhatican para petenl Sebagdimana diongkapkan olel
partisipan {6), babwa dakam ranpka meningkatkan kesejahtoraan petant handzkoya
pemarintah menganpkat harga seduruh komoditas pertanian tdak hanyatembakaw
caja Hal itu diungkapkan oleha para petanl karene sudah bertahun-tahun
rmengalami kepagalan dalam bertanl rembakaw vang: dispbablkan obeh berbapai
faktar disamping cudca yang kurang mendukung juga harga tembakay yang tidak
stabil. Demikian puls yang disampaikan oloh partisipan [T hendakiya Pemerintah
lalvih mermporhatisan petani

* . Kita berafih k= kemoditas yeng sdah pash pemazarannya; Sebaiknya tdak usah
bartanam termbakad karena selalu pagal. Kalzu pagal terus, kits alcan dapat uang dari
miana. . feE].

3. Petani yang sudah tidak menamam tembashaw {sudak alih Banam)
Partisipan dari kelompok petand ind yaitu Bapak | usia 58 tahun vang berdemisdi di
Kabupaten Magelang (Fartisipan 9); Bapak 5 usia &5 tahun yeng berdomisih di
Kabupaten Kliten (Parbsipan 10); Bapak SW wsla 37 tahun yeng berdormisili di
Kabugaten Pamalang [Parbslpan 11); dan Bapak & usla 35 tahun yang beedonesil di
Kabiupalen MJEEI.JI ] |P‘,‘1: tEsdpan ',I:I

Hagil wawancira dengan keempat partisipan termebut gdilah sebagai berikut

&. 5jak kapan bapak menjadi petani tembakau?
Fara partisipan katika diberikan pertarvaan sajak kagan menjadi petani tembakau,
raka semua parbdipan mengatakan bahwa menanam lembakse diskuvan sejalk
miasih wsia dani, hal ini karensa orang twanye sebagal petani tembakou, adi menjidi
petani tembakau dilakukon karens furun femurun dap tradise masvarakat,
sebagaimana diungkapkan oleh partisepan (10} dan partisipan (12), Sabwe sejak

» I
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masih usiz dini mambantu orang tua menanam tembakay, di samping menanam
kentang dan jagung,

o S@Yd meneruskan asaha Bapak tersebut hingga tahun 2012, Kemudian pada
tahun 2012 sudah tdak lagimenanam tembakad. ... “TP10).

Berdasarkan hasil wawancara dengan para petani tembakau (partisipan} dapat
dipahami bahwa rata-rata bertani tembakau karena mengikuti tradisi masyarakat
setempat, mereka mefdkukan karena mangikut jejak orang tuanya sebagai petani

tembakau.

b. Mengapa berhenti menanam tembakau?
Berdasarkan hasil survey bahwa para petani tembakau banyak vang sudah beralih
tanam dari tembakau ke komaditas 1zin. Hal Ini dikemukakan oleh para partisipan
yvang sudah tdak menanam tembakau fag, dan sudah beralih tanam ke komoditas
lair sepert ubi jalar, kopl dan berbagal jenis sayuran.
deberapa partisipan mengatakan berhentl menanam tembakay karena harga
tembakau tidak stabil, hal inl sebagaimana diungkapkan oleh partisipan {9},
partisipan {10} dan partisipan {12)
Partisipan {9), mulai beralih tanam dari tembakau ke wbi falar sejak tahun 2013
hingga sekarang.
Alasan lain Bdak mepanam tembakaw dl samping harga Hdak stabll, karena tata
niaga tembakau yapg buruk dan tidak transparan, sehingga bamyak petani
tembakau yang dirugikan. Hal ini sebagaimana diungkaphan oleh partisipan (9):
phenen saya berhenh menanam tembakau karema harge nidak menentu dan
cenderung rupl, sehingga mulal tahun 2013 saya beralih ke tanaman lain yaitw wbl
jlar., [ PY]
Eemudian partisipan yvang laln jugs mengungkapkan, karena adanya tata nlagn
termbakau yang, sehingga mirioka beralih tanam, sobagalmana diungkapkan oleh
partisipan {10dan 12), berikut:
* .. dani penjualan tembakak, saya hanya dapat membeli jam dinding. Oleh karena
itu, sejak tahun 2012 saya memutuskan untuk Odak menanam tembakay, Awalnyga
saya bingung, akan menanam apa, Akl saya memutuskan untuk mepanam
saryur-Sayuran, meskipun balum tabu Caramnya., " (P10}
* o Bt niaga tembakau tidak bagus dan tidak jelas, sehingga baryvak menimbulkan

kerugian..." [P12).
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ic. Apakah seal inl Bapak sudah beralih tanam dag| tembakeu. Kalsy sudakh, saat inl
Bapak menanam apa?
Partisioai sudak tidak menipnam emboksa da |'n|:'r'r|hu|:||r_l.:-':,l||l:'.:r| hackmigaeliLas laim
sepertl ubi jalar, kopl, dananeka sayuran sebagaimans diungksokan oleh partisipan
birikut:
Alasan partizipan (9] beralih tanarm kekomoditas lain karand harga tembakau tidak
menantu, s=hingga mufa tehun 2013 beralih tanam ke ubl jelar, atsu juga
menanam Tembakau dengan ubl jalar, Mamun  kenyvataanmyge menanam dan ubd
|alar etk menguniungkan, Semula parm peten Tembakia yang Lin rmasily ragu,
mamun padi petanl diWindusan banyik yang menglkutl iejak partisipan (1], vang
tadinya hanya sebagal uji coba. sakarang lanaman ubl jakar & Windusan sudah
miencapai 358 haktar, seperti yeng diungkapkan partisipan {9 barikit:
..... Sejak tahun 2013, seyasudah beralih tanam ke komoditas ubd jaler Termyata ubd
jakar jauh Ebin menguatungkan dibanding tembaloas. Akhimya para tetangga pui
[k tkut menpodm, sehingga liaslaban ubijalar mencapai 358 hektar,, “[P9)
Hal yang sama |uga diungkaplan oleh partisipan (100 5., S5ayd barhanti menanam
termbakai sejak tahun 2012, Awalnys saye DINEUNE -A%an mMEnansm apa, namun
akhirmya saye memutuskan untuk menanam aneka sayuran sapert kol dan cabe,
meskl belum mengetahul care budideyanya. Say2 mulal befajar darl prodissen blbit,
mulnl darl earm pEndndman hingga ke penjualannys. Jogs Belsfar hingga ke
Pekabangan dan Pemalang... " (P10)

d. Apa yang dimsakan setelah beralih tanam?
Para petani tembakau pada umumnys dan' kKhususnya para partisipan
mengunekapkan bahwa serelah bersllh tanam ke korwoditas laln, mengalami
peningkatan pandapatan yang beddampak pada peningkatan kesejahteraan, Salah
seorang partisipan |9 mengungkapkan, babwa dengan baralib tanam ke leomoditas
lgin kedaulatan petani bisa. meningkat, Hal ini terlikat setelah beralih ke ubi jalar
mengilaml peningkatan penghasilan yang sangat signifikan, hal Ini jika
dibandingkan dengan mengnam satu komoditas szl yaitu tambaksu.  Dengan
berafihaya petanl tembakae menjadl petanl ubl alar, maks kadpulatan petand
menjadl berpihak pada petand, karena depgan menanam ubl jalar petanl bisa
menjiial dehgan harga vang difontukan ploh petani sendirl, sehingga bisa
menantukan harga vang tinggl. 5etelah beralih tanam, penghasilan responden
semakin meningkat dan meareks yakin bahwa ¥edaofatan panpan akan sepers

tercapal. Hal lni diungkapkan oleh partisipan sebapgat berikut
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" alhamdulillah dengam beralih tanam ke wubi jalar, penghasilan ayva jauh lebik
tinggl dibandingkan saat bertanam tembakau, Keuntungan vang diperoleh ketika
menanam tembakau sebetar Bp, 1500 000,00 per 110 hektare. Namun dengan
bertanam wbs [2lar keuntungan yang diperodeh sebesar Bp. 6 600000 00, Harga ubi
jalar yang akan dijual Juga dapat ditentukan sendiri oleh petani. Tanaman ubi jalar
ftu dapat dipanen sepanjang tahun, Wilayah pemasaran ubi jatar juga lebih luas
hirgga ke wilayah Yogyakarta, Solo, Semamang, bahkan Sumedang lawa Barat yang
mierupakan dsal ubi cilembu, Jugs sudah diekspor ki Malaysia dan Singapura...”
(#a],

Eerbeda dengan partizan (9}, partisipan [10) beralih tanam ke berbagai jenis sayur.
Menanam sayur jika -dibandingkan dengan menanam tembakau haziloga Jebih
menguntunghkan menanam sayur:s . "duly fiks menanam tembakad per 400, m
hanya menghasilican Rp. 350,000,040 (tga ratus ribda rupish), sementara hasil dari
menanam-sayur lebibh darl Rp.1.000.000,00 {satu juta). Dalam waktu lima bulan
cabai sudah bisa dipanen, namun sehelumnya sudah bisa memanden jenls sayuran
yang lain seperty kermbang kol, sawl, loncang atau jenis-sayuran |simnya, - {F10)
Kesimpulannys dalam kurun wakti [ima bulan, dengan lahan seluss 400 m yang
ditanami berbagal |ents komoditas dapat menghasilkan sebanyas Rp.2.000, 000,00
(i juta rupiah).

Sementara ltu petant tembakau yang l&ln partisipan {11}, beralth taman k2 kopl,
Partisipan mulal beralih tanam ke kornodites laln (kopl) sejak tahon 2016, menurut
partisipan penghasilan yang didapatkan lebbh banyvak kopl jiks dibanding dengan
menanam tembakau, yaitu ada kenaikan penghasilan empat kall lipat. Hal ini
sebagaimana yang disampaikan oléh partisipan (11): *... tahun 2016 saya
memutuskan untuk berhentt menanam tembakau, kemudian bersbih ke tanaman

kapi; dengan luas lahan W hektar dapat menghasiikan uang sekitar Rp_d. 000000, 00
[emmpat juta ruplah), dengan budidaya kopl keuntungan yang saya peroleh menjadi

empai kall ipat..... |
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B. PEMBAHASAN

Ml peaelittan menumukkan babwes mensg petan tembakau dilakukan ek kecil
Hawl genelitan ini sejalan dengan penalitan yang menyatakan hatwa meranam
tembaksl sela=n memibkl aspak skaoom| mrmyata (Uga mamiliki aspeic bodsvs dan
prestiss Dar aspek ekonom) kesens tembakzu sarng mendatanghan keantungan yYang
besr meskipun kpdang-kadang petani page merugl karana berbagal sabab sepert iklim
yarg flikiuatif [5) danaesangan hama . Sdpek boding teclihat dan st perbudton yang
diakukar sacara turin temurun. Hal inl &resa mengikutt jeiak crang feamyn iebaga
petanl termbakau yare sefnd kecd sering IKut -dan membanty menanam tembakadl,
sefngEs sejak kecll apak-anaic egah- sering terlioet dzlam penesiahan tembakau,
separ peataan daun tembakae yang akan dirkjars, penjarmoran dan sabagabinga
fulspun dan asr.u.-l-. praghse capsl tErihat garl sty pEranl fEmbakEc, YAty bamea
statlis senrang petsn tembakao ditihat dar sskies tdaknya menansm tembakau
Sanrang petani vang berhask dalam por@anisn tembakan dianggap sebagai orang vang
suksrtmmna untuk bodidaya tembaau memed ulan waktu, tonaga, pikeran ganuang

Keadaan tertabut lambat Eun kemudian menadi berobab, karenateradi pargesermn
budaya dan iilim. Petanl tenbikou saarinl ade yang sudah berhent mananam tembakay
atau melakukan diversikas karena harga tambakau Hdsk meansnte fan tata nlags
Earnirakiet Sarek Ml panslidan inl cejalan dengan penelitian yang mesyatdkan bafwa
pada pamen tembakay Agustus 2015 di Dusun Tattat pada wat awal musm pamen hanga
tombaksu wring Rajang di pasamn sohargs Bp. 35 000,00 parkilogram hargsa tersabut
berangsur-angsur nalk hingga pada puncaknva fanggal 17 Agustus 2015 dengan hatga
RpA0.000:00 gereliagram namun seieiah langeas rersedul Ninge: sawal bolan DrboDer
2015 hirga ternboksis di pasaran akan menuran |5, Hal tarsebut dapat digabaml bakwa
harga jusl tembakay perkilogramnga dalom satu silus panen Hdak memiltikd harga yang
tefop, karona harga femibalcau yang flukiustl dischabkan adarga kebijakan-hobijakan
dari ppmerintzh mergenai pengendalion tembakay di Indenosia, salain itu kualitas haall
paren tembekau jugs mempengaruehl hargs ualms.: Hasll penelinan i juga sejalen
dengan pernyataan Sallam (2014) dan Chamim (2011) yang menjekaskan Gahwa
Lernbakal marupakan tararman yamg sangot sensitl! terhodap hujan, Walaupun tanamas
temibsakau sudah sigp panen, nomidn jika Lo jadi hujan bebesapa har) sebeliom panen,
rovatkan eal i akon mengakibatian turunnya kualitas don hq-:g: ombakzw, Dy kain, jika
tidak dda hufan sama sekali, maka tenarman fembakas akan sulit berkembang, Sehingge
dapat dipabami bahiae cuaca merupakan salah satu faktor yang menentiukan kuslitas
dan harga teambakau, vamg akhirmys berakibat pada berhasd Odakmye produksttembakad
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tersebut, hal itulah yang menjadi risike yang harus ditanggung oleh petand tembakiu,
Peipyataan tersebut sesuai yaog difyatakan oleh 158 pada tahun 2015 bahwa gagsl
panen dan gagal produlkd sepipg tesjadl karena faktor cusca yang tdak menente dan
ticdak bdsi dipredihsd,

Kondisi para petani tarnbakau saat ind sudah baovak yang berakib tansmy atau
diversifikasi dengan tanaman [ain. Memang pada ewelnys petani menanam bembakau
ramun ‘karsna senng merugl maks sefain menanam tembakau, juga menanam
komoditas yanglain, Penelitian il didukung oleh peneliban yang dilakukan 5hotlkah, dkk
padi taliun 2017, di dalam penelifian tersebut  disyatakan babws respon petand di Desa
Kedungwards dengan adaryy wsiha tand @oaman albernatil (eedelaly il tdak sermua
petani melaksanakan beralib, ada sebagian petani yiang mulai beraiih dan ada sebagian
petani juga yang mash tetsp mempertehankan usaha tans termbakau [6], Bertani kedelal
jikea dalireat dari sisi eonomisnya leblh mangantungkan, dan nisikonya relabif kebih rendah
jlka dibandingkan dengan bertani tembakaa.

Eabsily lanjut disampaikan ofeh para partisipan bahwa setefah beralih tanam de
menanam tembakag ke kamoditas Win pendapatanma menjadi meningkal, Hagi
peEnelEtEn 0l juga sesus dengan pefnyatian Arbdansah dan Ryadi pada tihun 2012
bahwa untuk menanam tembakay membutuhkan bays Rp 13.000.000.00 sampai
Rp 10 000.000,00 per hektar Jumlah inl hampir sama dengan blayva untuk menanam
cabe dan Kentang. Namun gemikian menanem cabe dan kanptang memberikan
penghasiban relatl! sama dan lebih balk ketimbang tembakau dengan Jumilab b Berfa
yang leih labih sedikic Kandssiini membiuat untuk pengeleanan dan mass tanam sampal
déngan penen monjadi besar, fJumlah peageluaran inl Gdak sebanding dengan grotes
milzidari tanam sampal ke penjualan, yaitedalam pembelan tembakau oleh tengkulat.
Hazil penefican ini didukung oleb penalitizn yang dil akukan oleh Nurkhikmah pads tabun
201E, bahwa  budidaya tanaman kopl berpengaruh t=2rhadap kondist sosial ekanaml,
yaliu 30% respanden memperaieh deuntungan atau pendapatan etiap satu kall panan
Rp. 15000, a0, O hlnggi_a R 300000000, Simpulan dar prnt|i1'i..1r| terwehut, Babwa di
Kocamatan Subang Kabupaten Xuningan denmgan berbudidaya tanaman kapl
mempengaruhl tingkat pendapatan masyarakat. Tanaman kopl sangat menguntungkan
metkipun kentribasinya idak setiap bulan karanz panannya bersifat musiman | 7L
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A. KESIMPULAN =

Budidaya tembakau merupakan sebuah budadaya yang bersifat turun-temurun
MNamun dengan perubahan iklim yvang fluktuatl dan tidak dapat diprediksi serta tata rlaga
temmbakay yang cenderung merugikan, maka petani mulai melakukan diversifikas:
pertanian yaite mengkombinasikan tanaman tembakag dengan tanaman yang lain
bahkan berailh tanam ke komoditas yang lain.

Dengan diversifikasi atau beralih tanam, ternyata keuntungan yang diperoleh
petani semakin meningkat. Jadi, dengan berjalannya waktu, tembakau bukan merupakan

satu-satunya sumber penghasilan petani.

B. REKOMENDASI il

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka rekomendasi terutama ditujukan ke

Pemenntah, bahwa

1. Petanl yang telah melakukan diversifikasi perlanian atau beralih tanam ke
komoditas salain tembakau, paru didukung dan dilindungi. Mengingal upaya
yang tefah dilakukan tersebul juga menghadapi banyak kendala, seperti
ancaman-ancaman pihak [ain supaya tetap bertapam tembakau

2. Dukungan lain yang diharapkan darl Pemerinlah adalah membantu petani
untuk memfasilitasi sarana dan prasarana guna diversifikasi pertanian atau
baralih tanam

3. Jika komoditas tembakau masih diharapkan untuk dibudidayakan, maka
Femernniah waijib menetapkan kebijakan-kebijakan yang mendukung petani
tembakau.

UCAPAN TERIMAKASIH =

Penelitian ini terlaksana dengan dukungan pendanaan dari The Unlon Against of Tobacoo
Control dalam Projet IND-22 peride 2018-2019
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